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' INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik jaringan jalan
angkutan di RPH Cigugur dan untuk mengetahui optimalitas jaringan jalan angkutan
yang telah dibuat, baik pada PWH untuk tujuan jangka panjang maupun pada PWH
untuk tujuan eksploitasi. Penelitian ini dilakukan di RPH Cigugur, BKPH Cijulang KPH
Ciamis PT. Perhutani (Persero) Unit IIT Jawa Barat dan Banten yang merupakan kelas
perusahaan jati dengan potensi tegakan 109,16 m®/Ha.

Metode penelitian yang diterapkan adalah mengumpulkan data primer
melalui pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan serta data sekunder
berdasarkan data-data di kantor BKPIT Crjulang dan kantor KPH Ciamis atau dari hasil
penelitian yang sudah ada. Karakteristik jaringan jalan angkutan di RPH Cigugur
digambarkan oleh beberapa parameter, yaitu kerapatan jalan (RD), spasi jalan (RS), jarak
sarad rata-rata (MSD) dan persen pembukaan wilayah (E %), yang nilainya tergantung
pada luas areal hutan dan panjang jalan yang telah dibuat. Optimalitas jaringan jalan
angkutan dapat diketahui berdasarkan nilai kerapatan jalan optimal (ORD) dan spasi
jalan optimal (ORS), dengan memperhatikan potensi hutan, biaya pembuatan dan
pemeliharaan jalan, biaya penyaradan dan faktor koreksi lapangan.

Hasil perhitungan karakteristik jaringan jalan angkutan pada PWH untuk
tujuan jangka panjang yang berupa alur dan anak alur mempunyat RD = 18,19 m/Ha;
RS = 549,75 m dan jarak sarad rata-rata tcoritis (MSDt) = 137 44 m; jarak sarad rata-rata
terpendek  (MSDp) = 213,27 m serta nilai B % = 64,52 %, dengan ORD = 747 m/Ha
dan ORS = 1.338,69 m. Pada PWII untuk tujuan eksploitasi, dengan adanya tambahan
jalan sogokan mempunyai RD = 531 m/Ila; RS = 188,32 m; jarak sarad rata-rata
teoritis (MSDt) = 47,08 m; jarak sarad rata-rata terpendek (MSDp) = 55,52 m; jarak
sarad rata-rata lapangan (MSDr) = 60,48 m serta nilai I % = 84,75 % dengan ORD =
54,38 m/Ha dan ORS = 183,89 m. Secara umum jaringan jalan angkutan pada PWH
untuk tujuan jangka panjang berdasarkan perbandingan antara RD aktual dengan ORD
sudah optimal bahkan ada kelebihan panjang jalan, sedangkan bila dilihat dari nilai E %
ternyata distribusi dan tata letak jaringan jalannya masih belum baik serta kurang
menguntungkan. Sedangkan pada PWH untuk tujuan eksploitasi, nilai E %
menunjukkan distribusi jalan yang berupa alur dan jalan sogokan cukup merata.
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